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ABSTRAK 

 
Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang memiliki nilai proyek yang tinggi, sehingga perlu 

dilakukan perancangan yang baik dan benar terutama pada bagian struktur atas yang memiliki 

berbagai macam metode konstruksi. Namun dalam perancangan jembatan terutama jembatan box 

girder, perlu diperhatikan pada konfigurasi strands sehingga didapatkan desain jembatan yang 

efisien. Pada studi ini akan dikaji mengenai perbedaan jumlah konfigurasi strands yang dibutuhkan 

antara metode konstruksi Balanced Cantilever dan metode Span by Span dengan menggunakan 

beton mutu 45 MPa. Proses pemodelan dilakukan menggunakan program Midas Civil dan 

perhitungan jumlah strands menggunakan Microsoft Excel. Perhitungan perbedaan jumlah strands 

dilakukan ketika pada masa layan dengan memertimbangkan batas - batas tegangan izin beton pada 

serat atas dan bawah struktur atas jembatan.  Berdasarkan hasil analisis, didapatkan besar perbedaan 

strands metode Balanced Cantilever terhadap metode Span by Span adalah 13,64%. 

Kata kunci : strands, Balanced Cantilever, Span by Span, tegangan izin 
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ABSTRACT 

Bridge has the expensive cost-price value between the other infrastructures. The bridge super 

structure needs to be analyzed for a good result because there are so many construction methods. 

However, in designing of the bridge box girder must considers the strands configuration for the 

efficient result. This case study aims to analyze the amount of strands needs between Balanced 

Cantilever method and Span By Span method using the concrete quality of 45 MPa. The bridge 

modelling and analysis are done with Midas Civil program and Microsoft Excel. The calculation of 

the difference in the number of strands is done in service condition and consider the allowable 

concrete stress on top fiber and bottom fiber of the bridge. Based on the analysis result, the difference 

in the number of strands between  two methods are 13,64%. 

 

Keywords : strands, Balanced Cantilever, Span by Span, allowable stress, construction method 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Jembatan adalah suatu sarana untuk menghubungan dua lokasi yang dipisahkan dari 

suatu medium, misalnya oleh sungai atau lembah. Perkembangan zaman membuat 

jembatan banyak digunakan dan selalu dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi 

dari suatu tempat. Dengan adanya jembatan, semua kegiatan transportasi baik 

dalam pengiriman barang maupun sebagai sarana transportasi manusia untuk 

menuju ke suatu tempat yang dipisahkan oleh suatu medium menjadi sangat mudah 

untuk dilakukan. Perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia yang 

semakin maju memungkinkan untuk pemerintah Indonesia membangun lebih 

banyak jembatan di berbagai kota, provinsi, dan di beberapa pulau di Indonesia. 

Perkembangan pembangunan infrastruktur jembatan terutama untuk 

jembatan bentang panjang yang cukup pesat di Indonesia akan memunculkan 

beberapa tantangan seperti kondisi lapangan, desain jembatan yang sesuai dengan 

keadaan lapangan, dan metode konstruksi dalam pengerjaan jembatan. Metode-

metode konstruksi pengerjaan jembatan bentang panjang pada bagian struktur atas 

jembatan (superstructure) yang ada dalam dunia konstruksi yaitu Metode Balanced 

Cantilever, Metode Span–By–Span, dan Metode Incremental Launching. Metode 

yang sering digunakan di Indonesia adalah Metode Balanced Cantilever dan 

Metode Span–By–Span. Dipilihnya kedua metode ini karena yang paling 

memungkinkan untuk dilaksanakan pada pembangunan jembatan di Indonesia 

adalah dengan melihat kondisi lapangan di sekitar proyek. Kedua metode ini 

menggunakan box girder yang merupakan segmen balok-balok penopang utama 

yang berongga. 

Untuk Metode Balanced Cantilever biasanya digunakan box girder fabrikasi 

(precast) yang pemasangannya dilakukan dengan alat bantu Lauching Gantry, 

Lifting Frame, dan Crane. Sedangkan untuk Metode Balanced Cantilever dengan 

pengecoran di tempat digunakan alat Form Traveller. Lalu untuk Metode Span By–

Span biasa  
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digunakan box girder fabrikasi (precast) yang pemasangannya dilakukan dengan 

alat bantu Launching Gantry. 

Metode konstruksi dalam pengerjaan jembatan bentang Panjang yang 

bervariasi harus diperhatikan dan dikaji dengan matang sesuai dengan kondisi 

lapangan sehingga diperoleh biaya, waktu, dan tenaga yang optimal. Pemilihan 

metode konstruksi yang digunakan juga akan berpengaruh pada jumlah kabel 

prategang (strands) yang akan digunakan pada tendon jembatan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Analisis Jembatan box girder dengan Metode Balanced Cantilever dan Metode 

Span–By–Span memiliki perbedaan berupa waktu konstruksi, respon struktur 

jembatan, serta stressing kabel prategang pada masing-masing metode di setiap 

segmen yang akan dirangkai menjadi satu kesatuan jembatan. Dari perbedaan – 

perbedaan tersebut akan berpengaruh pada jumlah kabel prategang yang akan 

digunakan sehingga batas tegangan izin beton terpenuhi dengan memperhatikan 

tegangan serat atas dan bawah dari box girder. Maka pada skripsi ini akan dilakukan 

analisis perbandingan perilaku kabel prategang dengan Metode Balanced 

Cantilever dan Metode Span–By–Span. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pemodelan dan analisis struktur jembatan dengan Metode 

Balanced Cantilever dan Metode Span–By–Span. 

2. Melakukan studi perbandingan respon struktur jembatan prategang pada 

Metode Balanced Cantilever dan Metode Span–By–Span. 

3. Membandingkan jumlah kabel prategang yang digunakan pada Metode 

Balanced Cantilever dan Metode Span–By–Span. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis hanya dilakukan pada bagian superstructure jembatan. 

2. Tipe struktur atas jembatan menggunakan box girder prategang dengan ukuran 

penampang yang sama. 

3. Analisis yang dilakukan memperhatikan construction stage. 

4. Objek yang digunakan dalam analisis ini adalah jembatan jalan raya dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

Panjang Total Jembatan   : 63 meter 

Jumlah Bentang Jembatan  : 2 bentang 

Lebar Jembatan    : 13,5 meter (2 lajur 2 arah) 

Panjang Segmen   : 3 meter 

Jumlah Segmen 

a. Bentang A : 10 segmen 

b. Bentang B : 10 segmen 

5. Mutu beton yang digunakan adalah beton normal dengan mutu 45 MPa. 

6. Box girder yang digunakan adalah box girder pracetak (precast). 

7. Jenis tendon yang digunakan para beton prategang adalah tendon dengan 

strands berukuran 0.6 inch (15,3 mm) dengan kekuatan tarik 1860 MPa. 

 

 

Gambar 1.1 Potongan Memanjang Jembatan Box Girder 
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Gambar 1.2 Penampang Box Girder Tipe 3000-2 

 

Tabel 1.1 Spesifikasi Penampang Box Girder Tipe 3000-2 

 

8. Peraturan-peraturan yang digunakan : 

a. SNI 1725–2016. Pembebanan untuk Jembatan 

b. SNI 2833–2016. Perencanaan Jembatan terhadap Beban Gempa 

c. AASHTO LRFD Bridge Design Specifications 

9. Lokasi jembatan di Bandung dengan kondisi tanah lunak. 

10. Software yang digunakan adalah Midas Civil. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Melakukan kajian terhadap beberapa literatur untuk mendukung penelitian. 

Sumber – sumber penelitian yang diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan 

tulisan di internet tercantum pada daftar pustaka. 

2. Studi Analisis 

Dalam pemodelan dan analisis jembatan, serta untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan program Midas Civil dalam pembuatan skripsi ini. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Studi Literatur

Pemodelan dan 

Analisis Struktur 

Jembatan

Jenis 

Jembatan

Balanced 

Cantilever 

Method

Span-By-Span 

Method

Input Beban 

sesuai SNI 1725-

2016

Analisis 

Jembatan sesuai 

SNI 2833-2016

TIDAK

OK

Penentuan 

Jumlah Kabel 

Prategang

Kesimpulan

Selesai

Analisis Tahapan 

Konstruksi 

Jembatan

OK

 

 Gambar 1.3 Diagram Alir 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah : 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, ruang lingkup, metodologi penelitian, diagram alir 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang akan digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 

BAB 3 Desain dan Pemodelan Struktur 

Bab ini berisi tentang desain dan pemodelan struktur jembatan box girder 

dengan metode Balanced Cantilever dan metode Span-By-Span 

menggunakan bantuan program Midas Civil versi 19.1.1 

 

BAB 4 Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil analisis struktur menggunakan bantuan program 

Midas Civil versi 19.1.1 

 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan hasil analisis dan saran-saran 

berdasarkan hasil yang diperoleh.
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